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ABSTRAK 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan AI dalam 

meningkatkan keterampilan menulis guru Sekolah Kebangsaan Raub Indah, Pahang. PKM ini 

menggunakan metode Plan–Do–Check–Act (PDCA) sebagai pendekatan sistematis dan berkelanjutan 

dalam pelatihan dan pendampingan. Responden penelitian berjumlah 20 guru yang terlibat secara aktif 

dalam seluruh tahapan PDCA. Pada tahap Plan, dilakukan analisis kebutuhan dan perencanaan 

pelatihan pemanfaatan AI untuk penulisan. Tahap Do meliputi implementasi pelatihan penggunaan 

aplikasi AI dalam menyusun dan merevisi teks. Tahap Check dilakukan melalui evaluasi hasil tulisan 

guru sebelum dan sesudah pelatihan, serta refleksi terhadap proses pembelajaran. Tahap Act berfokus 

pada tindak lanjut berupa perbaikan strategi dan penguatan praktik terbaik. Hasil PKM menunjukkan 

adanya peningkatan kualitas keterampilan menulis guru, terutama dalam aspek pengembangan ide, 

organisasi tulisan, dan ketepatan bahasa. Selain itu, guru menunjukkan sikap positif terhadap 

penggunaan AI sebagai alat pendukung menulis, bukan sebagai pengganti peran manusia. Dengan 

demikian, pemanfaatan AI melalui pendekatan PDCA terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis guru secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Artificial intelligence; keterampilan menulis; guru sekolah kebangsaan 

ABSTRACT 

This community service program aims to describe the utilization of Artificial Intelligence (AI) in 

improving the writing skills of teachers at Sekolah Kebangsaan Raub Indah, Pahang. The program 

employed the Plan–Do–Check–Act (PDCA) method as a systematic and continuous approach for 

training and mentoring activities. The participants consisted of 20 teachers who were actively involved 

in all stages of the PDCA cycle. In the Plan stage, a needs analysis and training design on the use of 

AI for writing were conducted. The Do stage involved the implementation of training on the use of AI-

based applications for drafting and revising texts. The Check stage focused on evaluating teachers’ 

writing performance before and after the training, as well as reflecting on the learning process. The 

Act stage emphasized follow-up actions through strategy refinement and reinforcement of best 

practices. The program indicates an improvement in the quality of teachers’ writing skills, particularly 

in idea development, text organization, and linguistic accuracy. Moreover, teachers demonstrated 

positive attitudes toward the use of AI as a supportive tool for writing rather than a replacement for 

human roles. Therefore, the utilization of AI through the PDCA approach is proven to be effective in 

sustainably enhancing teachers’ writing skills. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi signifikan dalam 

dunia pendidikan, terutama dengan hadirnya Artificial Intelligence (AI) sebagai inovasi 

yang memengaruhi proses pembelajaran dan pengembangan profesional guru. AI 

dimanfaatkan tidak hanya untuk mendukung kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi juga 

untuk meningkatkan kompetensi guru dalam berbagai aspek profesional, termasuk 

keterampilan menulis akademik dan nonakademik (Luckin et al., 2016; Zawacki-

Richter et al., 2019). Dalam konteks pendidikan abad ke-21, kemampuan menulis 

menjadi keterampilan esensial bagi guru untuk menyusun bahan ajar, laporan, serta 

karya ilmiah. 

Keterampilan menulis guru masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan dalam pengembangan ide, pengorganisasian teks, serta ketepatan 

penggunaan bahasa. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak guru 

mengalami kesulitan dalam menghasilkan tulisan yang sistematis dan komunikatif, 

terutama dalam konteks akademik (Graham, 2018; Hyland, 2019). Kondisi ini 

menunjukkan perlunya upaya berkelanjutan untuk mendukung peningkatan 

keterampilan menulis guru secara efektif. 

Pemanfaatan AI dalam aktivitas menulis menawarkan peluang baru untuk 

membantu guru dalam proses perencanaan, penyusunan, dan revisi teks. Aplikasi AI 

mampu memberikan umpan balik kebahasaan, saran pengembangan ide, serta dukungan 

teknis yang dapat meningkatkan kualitas tulisan (Chen et al., 2020; Warschauer & Xu, 

2024). Namun demikian, penggunaan AI dalam penulisan perlu diarahkan secara tepat 

agar berfungsi sebagai alat pendukung pembelajaran, bukan sebagai pengganti peran 

dan kreativitas manusia. 

Dalam konteks pengembangan profesional guru, pemanfaatan teknologi perlu 

disertai dengan pendampingan dan refleksi agar memberikan dampak yang 

berkelanjutan. Program peningkatan kompetensi guru yang berbasis teknologi terbukti 

lebih efektif ketika guru dilibatkan secara aktif dan diberikan ruang untuk merefleksikan 

praktik pembelajaran mereka (Fakhri, et al., 2024; Kessler, 2021). Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) memiliki peran strategis dalam 

menjembatani kebutuhan guru dengan inovasi teknologi yang relevan. 

Sekolah Kebangsaan Raub Indah, Pahang, sebagai mitra kegiatan PKM, 

menunjukkan kebutuhan akan penguatan keterampilan menulis guru seiring 

meningkatnya tuntutan profesional dan adaptasi terhadap teknologi digital. Guru di 

sekolah ini menghadapi tantangan dalam memanfaatkan teknologi secara optimal untuk 

mendukung kegiatan menulis. Kondisi tersebut menjadi dasar penting bagi pelaksanaan 

program PKM yang berfokus pada pemanfaatan AI sebagai sarana pendukung 

peningkatan keterampilan menulis. 
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Sejumlah penelitian terdahulu menegaskan bahwa integrasi AI dalam 

pembelajaran dan pengembangan keterampilan menulis dapat meningkatkan kualitas 

tulisan serta motivasi pengguna (Luckin et al., 2016; Warschauer & Xu, 2022). 

Meskipun demikian, kajian dan praktik PKM yang secara khusus berfokus pada 

pemanfaatan AI untuk meningkatkan keterampilan menulis guru sekolah dasar masih 

relatif terbatas, khususnya dalam konteks Malaysia. Hal ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk menghadirkan program pengabdian yang kontekstual dan aplikatif. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan PKM ini difokuskan pada pemanfaatan AI 

sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan menulis guru Sekolah Kebangsaan 

Raub Indah, Pahang. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan kompetensi profesional guru serta mendorong pemanfaatan teknologi 

secara bijak dan bertanggung jawab dalam dunia pendidikan. 

Rumusan masalah dalam PKM ini adalah: 

1. Bagaimana pemanfaatan Artificial Intelligence dalam meningkatkan 

keterampilan menulis guru Sekolah Kebangsaan Raub Indah, Pahang? 

2. Bagaimana sikap dan respon guru terhadap penggunaan Artificial Intelligence 

sebagai alat pendukung dalam proses menulis? 

 

METODE PELAKSANAAN 

Guru mitra PKM yang terlibat dalam kegiatan ini berjumlah 20 orang dari 

Sekolah Kebangsaan Raub Indah, Pahang. Kegiatan PKM ini dirancang sebagai 

program pendampingan dan pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk 

meningkatkan keterampilan menulis guru. Pelaksanaan kegiatan mengadopsi siklus 

Plan–Do–Check–Act (PDCA) sebagai kerangka kerja yang sistematis dan 

berkelanjutan, sehingga setiap tahapan saling terintegrasi dan berorientasi pada 

peningkatan kualitas proses serta hasil penulisan guru. 

Pada tahap Plan, guru mitra PKM mengikuti kegiatan analisis kebutuhan yang 

difokuskan pada permasalahan keterampilan menulis, meliputi pengembangan ide, 

organisasi tulisan, dan ketepatan penggunaan bahasa. Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan tersebut, tim PKM menyusun perencanaan kegiatan berupa penyusunan 

materi pelatihan, strategi pendampingan, serta pemilihan aplikasi AI yang relevan untuk 

mendukung proses menulis. Tahap Do dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan dan 

praktik langsung pemanfaatan AI dalam menyusun, mengembangkan, dan merevisi 

teks. Guru mitra PKM terlibat secara aktif dalam sesi praktik menulis dengan 

pendampingan intensif dari tim PKM. 

Tahap Check dilakukan melalui evaluasi hasil tulisan guru sebelum dan sesudah 

pelatihan, serta pengumpulan data persepsi dan pengalaman guru dalam memanfaatkan 

AI. Instrumen yang digunakan pada tahap ini meliputi kuesioner tertutup dengan skala 

Likert 4 poin: Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak Setuju (1) 

untuk mengukur respons dan sikap guru terhadap pemanfaatan AI, serta wawancara 

semi-terstruktur untuk menggali pengalaman, kendala, dan refleksi guru secara lebih 

mendalam. Selanjutnya, pada tahap Act, hasil evaluasi kuesioner, dan wawancara 
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dianalisis sebagai dasar tindak lanjut berupa perbaikan strategi pendampingan dan 

penguatan praktik terbaik. Tahap ini bertujuan untuk memastikan keberlanjutan dampak 

kegiatan PKM dan mendorong guru mitra PKM menerapkan pemanfaatan AI dalam 

kegiatan menulis secara mandiri dan berkelanjutan. 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PKM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan PKM 

Pada tahap Plan, kegiatan diawali dengan diskusi awal antara tim PKM dan guru 

mitra melalui pertemuan daring menggunakan Zoom Meeting. Diskusi ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan, permasalahan, dan harapan guru terkait keterampilan 

menulis serta pemanfaatan Artificial Intelligence (AI). Hasil diskusi menunjukkan 

bahwa guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, menyusun struktur tulisan 

secara sistematis, serta melakukan revisi bahasa secara mandiri. Selain itu, guru belum 

memiliki pengalaman yang memadai dalam memanfaatkan AI sebagai alat pendukung 

proses menulis. Temuan ini menjadi dasar dalam perencanaan materi dan strategi 

pelatihan. 

Tahap Do dilaksanakan pada 21 Januari 2026 dalam bentuk pelatihan dan 

pendampingan pemanfaatan AI untuk meningkatkan keterampilan menulis guru. Pada 

tahap ini, guru mitra PKM mengikuti kegiatan praktik langsung penggunaan aplikasi AI 

dalam menyusun draf tulisan, mengembangkan gagasan, serta merevisi teks. Guru 

terlibat secara aktif dalam setiap sesi praktik dengan pendampingan dari tim PKM. 

Hasil tahap ini menunjukkan bahwa guru mulai mampu memanfaatkan AI secara 

fungsional untuk mendukung proses menulis, khususnya pada tahap perencanaan dan 

penyuntingan. 
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Gambar 2. Pelaksanaan PKM 

 

Tahap Check dilakukan melalui evaluasi hasil tulisan guru sebelum dan sesudah 

kegiatan, serta pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup dan wawancara 

semi-terstruktur. Evaluasi tulisan menunjukkan adanya peningkatan kualitas tulisan 

guru, terutama pada aspek pengembangan ide, organisasi paragraf, dan ketepatan 

bahasa. Data kuesioner dan wawancara digunakan untuk mengidentifikasi persepsi, 

pengalaman, serta kendala guru dalam memanfaatkan AI selama kegiatan PKM. 

Tahap Act difokuskan pada tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi 

guru. Tindak lanjut tersebut meliputi penguatan pemahaman etis penggunaan AI, 

penyempurnaan strategi pendampingan, serta dorongan kepada guru untuk menerapkan 

keterampilan menulis berbantuan AI secara berkelanjutan dalam aktivitas profesional. 

Tahap ini bertujuan untuk memastikan keberlanjutan dampak kegiatan PKM dan 

meningkatkan kemandirian guru dalam menulis. 

Hasil kuesioner tertutup menunjukkan bahwa mayoritas guru memberikan respons 

positif terhadap pemanfaatan AI dalam kegiatan menulis. Guru menyatakan bahwa AI 

membantu mempercepat proses penulisan, mempermudah pengembangan ide, serta 

meningkatkan kepercayaan diri dalam menghasilkan tulisan. Selain itu, guru menilai 

bahwa penggunaan AI membuat proses menulis menjadi lebih terstruktur dan efisien. 

 

Table 1. Hasil Kuesioner Persepsi Guru 

 

Persepsi Pernyataan  Rata-rata 

Sikap  Saya merasa penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

membantu saya lebih percaya diri dalam menulis. 

3.42 

 Saya memiliki sikap positif terhadap pemanfaatan AI 

sebagai alat pendukung dalam proses menulis. 

3.21 

 Saya tertarik untuk terus menggunakan AI dalam 3.68 
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kegiatan menulis setelah mengikuti program PKM ini. 

 Saya memandang AI sebagai mitra yang membantu 

proses menulis, bukan sebagai pengganti peran guru. 

3.92 

Kelebihan  AI membantu saya mengembangkan ide tulisan dengan 

lebih cepat dan terarah. 

3.32 

 Penggunaan AI memudahkan saya dalam menyusun 

struktur dan organisasi tulisan. 

3.66 

 AI membantu saya memperbaiki kesalahan bahasa, 

seperti tata bahasa dan pilihan kata. 

3.76 

 Pemanfaatan AI membuat proses menulis menjadi lebih 

efisien dan menghemat waktu. 

3.86 

Kekurangan  Penggunaan AI berpotensi membuat saya terlalu 

bergantung pada teknologi dalam menulis. 

3.84 

 Saya merasa hasil tulisan dengan bantuan AI masih 

perlu ditinjau ulang secara kritis. 

3.22 

 Penggunaan AI terkadang kurang sesuai dengan konteks 

atau kebutuhan tulisan saya. 

3.06 

 Saya memerlukan pendampingan lebih lanjut agar dapat 

menggunakan AI secara tepat dan etis dalam menulis. 

3.54 

 

Hasil wawancara semi-terstruktur mengungkapkan bahwa guru merasa terbantu 

dalam melakukan revisi dan perbaikan bahasa dengan dukungan AI. Namun demikian, 

beberapa guru menyampaikan kekhawatiran terhadap potensi ketergantungan pada AI. 

Oleh karena itu, guru menekankan pentingnya pendampingan dan pemahaman etika 

agar AI tetap digunakan sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti kemampuan 

berpikir dan menulis secara mandiri. 

 

Table 2. Hasil Wawancara Persepsi Guru 

 

Persepsi Respon Guru 

Sikap  “Saya memiliki pandangan positif terhadap penggunaan AI dalam 

menulis karena teknologi ini membantu saya lebih percaya diri dalam 

menyusun dan mengembangkan ide tulisan, terutama pada tahap awal 

penulisan.” (Guru 1) 

“Menurut saya, AI sangat bermanfaat sebagai alat pendukung menulis. 

Selama digunakan secara bijak, AI dapat membantu guru tanpa 

mengurangi peran dan kreativitas manusia.” (Guru 2) 

Kelebihan  “Kelebihan utama AI adalah kemampuannya membantu saya 

memperbaiki struktur dan bahasa tulisan dengan cepat, sehingga proses 

revisi menjadi lebih mudah dan efisien.” (Guru 3) 

AI sangat membantu dalam memberikan ide dan contoh kalimat, 
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terutama ketika saya mengalami kesulitan untuk memulai tulisan atau 

mengembangkan paragraf.” (Guru 4) 

Kekurangan  “Kekurangan penggunaan AI adalah adanya risiko ketergantungan jika 

digunakan secara berlebihan, sehingga kemampuan menulis mandiri 

perlu tetap dilatih.” (Guru 5) 

“Terkadang hasil yang diberikan AI kurang sesuai dengan konteks 

tulisan saya, sehingga tetap diperlukan pemahaman dan penilaian kritis 

dari guru.” (Guru 6) 

 

 

Pembahasan  

Berdasarkan rumusan masalah pertama, hasil kegiatan PKM menunjukkan bahwa 

pemanfaatan AI mampu meningkatkan keterampilan menulis guru secara bertahap. 

Peningkatan terlihat pada kualitas ide, kerapian struktur tulisan, serta ketepatan 

penggunaan bahasa. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian dan kegiatan PKM 

sebelumnya yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat 

meningkatkan kompetensi literasi dan profesionalisme guru (Nazari et al., 2021; Azman 

et al., 2025). 

Pendekatan pendampingan yang melibatkan guru secara aktif dalam proses 

menulis berbantuan AI terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas hasil tulisan. Hal 

ini mendukung temuan Tusino et al. (2025) yang menegaskan bahwa pelatihan berbasis 

praktik langsung lebih berdampak dibandingkan pendekatan teoritis semata dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Ditinjau dari rumusan masalah kedua, hasil kuesioner dan wawancara 

menunjukkan bahwa guru memiliki sikap positif terhadap penggunaan AI sebagai alat 

pendukung menulis. Guru memandang AI sebagai sarana untuk membantu proses teknis 

penulisan, bukan sebagai pengganti peran manusia. Sikap ini sejalan dengan temuan 

Purnawanto (2021) dan Puspita, et al. (2024) yang menekankan pentingnya literasi 

digital dan kesadaran etis dalam pemanfaatan teknologi pendidikan. 

Secara keseluruhan, hasil PKM ini memperkuat temuan penelitian terdahulu 

bahwa pemanfaatan teknologi, termasuk AI, dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dapat memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi 

guru apabila dilaksanakan secara terencana dan reflektif (Nasution et al., 2026; Yang, et 

al., 2025). Dengan demikian, kegiatan PKM ini berkontribusi pada penguatan praktik 

pemanfaatan AI yang bertanggung jawab dan berkelanjutan dalam pengembangan 

profesional guru. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dapat meningkatkan keterampilan menulis guru 

Sekolah Kebangsaan Raub Indah, Pahang secara efektif. Melalui tahapan Plan–Do–

Check–Act (PDCA), guru memperoleh pendampingan yang sistematis dan 
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berkelanjutan, mulai dari identifikasi kebutuhan, pelatihan praktik, hingga evaluasi dan 

tindak lanjut. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kualitas tulisan guru, 

terutama pada aspek pengembangan ide, organisasi tulisan, dan ketepatan bahasa. Selain 

itu, pemanfaatan AI membantu guru dalam proses perencanaan dan revisi tulisan 

sehingga kegiatan menulis menjadi lebih terarah dan efisien. 

Selain peningkatan keterampilan menulis, kegiatan PKM ini juga berdampak 

positif terhadap sikap dan persepsi guru terhadap penggunaan AI dalam dunia 

pendidikan. Guru memandang AI sebagai alat pendukung yang bermanfaat, bukan 

sebagai pengganti peran dan kreativitas manusia. Melalui pendampingan dan refleksi 

berkelanjutan, guru menunjukkan kesadaran akan pentingnya penggunaan AI secara etis 

dan bertanggung jawab. Dengan demikian, kegiatan PKM ini berkontribusi dalam 

penguatan kompetensi profesional guru serta mendorong pemanfaatan teknologi AI 

secara bijak dan berkelanjutan dalam konteks pendidikan. 
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